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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR
A. Kajian Teori dan Penelitian yang Relevan
1. Hakikat Puisi
a. Pengertian Puisi
Secara etimologis, kata puisi dalam bahasa Yunarashl dari

poesis yang artinya berati penciptaan. Dalam lzahmegris, padanan kata

Kekhasan susunan bas an usunan peristiwahdwapkan dapat
menggugah rasa terharu pembaca

Puisi adalah bentuk karya sastra yang menggunaksakiata
indah dan kaya makna dalam Kosasih (2012: 97). Beweeitu, Waluyo
(2010: 1) berpendapat puisi merupakan karya sdstingan bahasa yang
dipadatkan, dipersingkat, dan diberi nama dengaryibyang padu dan
pemilihan kata-kata kias. Pradopo (2010:7) merkalasbahwa puisi itu
merupakan eksperesi pemikiran yang membangkitkaraspan, yang
merangsang imajinasi panca indera dalam susunanbgirama.

Pradopo (2010: 5) puisi adalah pendramaan pengalafaag
bersifat pebafsiran (menafsirkan) dalam bahasadmea (bermetrum)as
interpretive dramatization of experince in metridanguagg. Samuel

Taylor Coleridge (dalam dalam Pradopo, 2010: 6) geemukakan puisi



merupakan kata-kata terindah dalam susunan terirdahyair memilih
kata-kata yang setepatnya dan disusun secara dmdkikya, misalnya
seimbang, simetris, antara unsur dengan unsur kangat erat
hubungannya, dan sebagainya.

Badria (2010) puisi merupakan penuangan gagasam yarsifat
curahan perasaan atau emosional dengan memperkartbngfek

menggunakan pilihan bapasg indah dan

keindahan dan di dalamnya

bersifat imajinati

ndap

asarkan beber

at diatas dapat dikenpbahwa

Waluyo (201: 12 unsr batin puisi ada empatnyatema

(sense)perasaalifeeling),nada(tone),dan amanaintention).

a) Tema

Menurut Suroto (1991: 10) berpendapat bahwa puisi

mengandungubject matteruntuk dikemukakan atau ditonjolkan,
tergantung pada beberapa faktor, antara lain &disafidup,
lingkungan, pekerjaan, pendidikan penyair dan agakhenurut
Waluyo (2002: 17) sama dengan pendapat diatas babma
merupakan gagasan pokokubject matter)yang dikemukakan
penyair lewat rangkaian puisi yang ditulisnya. Paoab harus
mengetahui latar belakang penulis puisi supay tgddah dalam

menafsirkan tema.
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Waluyo (dalam Kosasih 2012: 105) Tema berfungsagai
landasan utama penyair dalam puisinya dan tema ioeajadi
kerangka pengembangan sebuah puisi. Tema dalanahsghsi
bersifat lugas, objektif sesuai dengan wawasan peartya. Tema
dalam puisi bisa berupa cinta, sahabat, religiostep atau kritik
sosial.

Berdasarkan b berapa pendapat diatas, tema merupaka

persoalan yang melakatg

u berpendapat bahwa nada
mengungkapkan S|kap penyalr kepada pembacanya. tzlden
sebuah puisi berbeda penafsirannya. Ada puisi yaegada
memberontak, sinis, santai, lembut, kharismatikneeenooh dan
khusyuk. Suasana merupakan gambaran perasaan gesdtatah
membaca puisi. Nada dan suasana puisi saling henlgah karena
nada puisi menimbulkan suasana iba hati pembaca.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan dengan aielal
nada dan suasana penulis puisi memberikan kesanmyandalam
pada puisi sehingga dapat mempengaruhi pemikirarbaea. Oleh
karena itu, nada dan suasana sangat mempengarbage dalam

memberi kesan terhadap puisi yang dibacanya.
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c) Perasaan
Kosasih (2012 : 108) puisi merupakan karya sasamgy
paling mewakili ekspresi penyair. Bentuk eksprasidapat berupa
kerinduan, kegelisahan, atau pengangungan kep&asaikekepada
alam atau sang khalik.
Waluyo (2010 : 140-141) Dberpendapat puisi

mengungkapkan perasaan penulis puisi. Nada dasgaergenulis

perasaan penyait i

yang diciptakan erba puI.
d) Amanat

Amanat merupakan hal yang mendorong penyair untuk
menciptakan puisinya ( Kosasih, 2012 : 109). Amaaaig hendak
disampaikan oleh penyair dapat ditelaah setelah ahami tema,
rasa dan nada puisi tersebut. Amanat tersiratldk kata-kata yang
disusun, dan juga berada dibalik tema yang diurigap

Waluyo (2010: 151) berpendapat bahwa amanat meampak
kesan yang ditangkap pembaca setelah membaca [ilesa
menyimpulkan amanat puisi tergantung cara pandagbpca
terhadap suatu hal.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dikampu

bahwa amanat ‘merupakan pesan yang ingin disampaikan
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pengarang kepada pembaca. Amanat dalam puisi tdrgegula
kata-kata tersirat yang ditulis penyair. Amanat ajugerbeda
tergantung wawasan dan cara pandang pembaca.
2) Struktur Fisik Puisi
a) Diksi (Pemilihan Kata)
Kata-kata yang yang digunakan dalam puisi merupakan
hasil pemilihan yang sangat cermat. Kata-kata betsmerupakan

hasil pegtimibangan, bali akma, susunan bunyinyaupomn

an kata ters engan_Kata-kata lain dagans dan
Moi Y
rut Pradope 0.% diksi atau pilihan kata

harus mempertibagkan aknanya, komposisi budgndama
dan irama, kedudukan kata-kata tersebut denganek®nkata
lainnya. Penikmat puisi.

Menurut tarigan (1993: 29) kata-kata yang digunakalam
dunia persanjakan tidak seluruhnya bergantung padkna
denotatif, tetapi cenderung pada makna konotatifind{atif atau
nilai kata justru lebih banyak memberi efek bagiigmat puisi.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat digampul
diksi merupakan yaitu pilihan kata yang dipakahgbenyair dalam
mengungkapkan perasaan atau pikirannya. Kata-kateniliki
kedudukan yang sangat penting dalam puisi. Kata-#atam puisi
bersifat konotatif dan menggunakan kata-kata sirkb#lata-kata

yang dipilih merupakan kata 'yang bersifat puitsny mempunyai
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efek keindahan. Pemilihan kata dalam puisi sangatifqg, hal ini
berpengaruh pada keindahan, kedalaman dan kepadw&na
puisi tersebut.
b) Pengimajinasian
Menurut Tarigan (1993: 30) pengimajinasian merupaka
susunan kata yang dibuat penyair agar pembaca dagigtat,

ar, meyentuh bahkan mengalandlaseg

merasakan, mende

sesuatu ye K

' kan pem %m dap ;

) B
2

terpisah oleh penyalr dalam sajaknya. Waluyo (203Q)

menjelaskan bahwa pengimajinasian meupakan gamisasaratu
yang dimaksud oleh penyair yang membuat pembadahsetah
bisa membayangkan dan membuat bayangan itu memnjath.

Berdarsakan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

pengimajian merupakan gambar-gambar dalam pikiranyadr,
atau gambaran angan penyair. Adanya pengimajianatdap
membentuk bahasa yang seolah-olah bisa dilihagndiar, dan
dirasakan oleh pembacanya.

c) Kata Konkret

Kosasih (2012 : 103) untuk membangkitkan imajinasi
pembaca, kata-kata harus di perkonkret atau diperjéika penyair

mahir memperkonkret "kata-kata, maka pembaca sedddi-
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melihat, mendengar, atau merasakan yang dilukisgdemyair.
Pembaca dapat membayangkan secara jelas perisaw&eadaan
yang dilukiskan penyair.

Menurut Waluyo (2010: 94) kata konkret merupakaar sty
atau sebab terjadinya pengimajian pembaca setedatibaca puisi.
Dengan kata yang diperkonkret, pembaca dapat memngkgn

atau keadaan yang dilukisleimpenyair.

secara jelas peristiwa,

o s\
'l

nta epada pembdtagsa

d) G

menjadi jelas d Iei merik,

Waluyo (2010 : 96) bahasa figuratif adalah bahamagy
digunakan penyair untuk mengatakan sesuatu dengan yang
tidak biasa yaitu tidak secara langsung mengungkapkakna.
Bahasa figuratif menyebabkan puisi menimbulkan birayti.

Kosasih (2012 : 104) bahasa figuratif adalah balyasem
digunakan penyair untuk mengatakan sesuatu dengaa c
membandingkan dengan benda atau kata lain. Bahgseatif
mengiaskan atau mempersamakan sesuatu dengan rigplaya.

Hal ini dimaksudkan agar gambaran benda yang dibgkan itu
jelas.
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan dahw

bahasa figuratif merupakan bahasa yang digunakayapeuntuk



15

mengatakan sesuatu dengan tidak langsung mengu@gkapakna
yang sebenarnya. Fungsi bahasa figuratif adalahukunt
menghasilkan imaji dalam puisi tersebut sehingdahlenikmat
dibaca.
e) Versifikasi
Verifikasi meliputi rima, ritma dan metrum. Rimaadah

pengulangan bunyi di dalam baris atau larik pygaga akhir baris

eseluruhan baris Iaaxiiupuisi

bahwa rima adlah ersaman bunyi pada puisi, dli, aivtengah,
dan di akhir. Ritma merupakan tinggi rendah, pagyjpendek,
keras-lemahnya bunyi bahasa dan pengulangan fids&tum
merupakan pengulangan kata yang tetap dan teratingga
membentuk keindahan.

f) Tata Wajah (Tipografi)

Menurut Waluyo (2010 : 97) tipografi adalah tatajamh
yang berfungsi sebagai pembeda antara karya gasisa prosa
dan drama. Tipografi juga berfungsi untuk mendapatkentuk
yang menarik sehingga pembaca tertarik untuk meanlmgsi
tersebut.

Sependapat dengan pernyataan diatas, Kosasih (2@

menjelaskan bahwa tipografi merupakan pembeda ymmging
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antara puisi dengan prosa dan drama. Larik-lariksiptidak
berbentuk paragraf, melainkan membentuk bait.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan d@ahw
tipografi merupakan sebuah pembeda awal untuk meaahkiae
puisi, prosa dan drama. Tipografi berfungsi untu&mperindah
suatu bentuk puisi sehingga pembaca tertarik umetnbaca puisi

tersebut. Setiap tipografi disusun berbeda-bedaase®ngan ciri

yang begarti g Si menurut Kamus
Besar E aghpegaan, misalnya
terhadap’ kary iesfgsi adalah suatu

menghargai, dan § i 1 ditemukan iwsan yang
mendalam. o
Aminuddin (2011: 35) adalah peadpn

melalui perasaaan atau kepekaaan batin, dan pesrgadxhadap nilai-nilai

Apresiasi menurut

keindahan yang diungkapkan pengarang. Effendi ifd@ainuddin, 2011:
35) apresiasi merupakan suatu kegiatan menggapia @astra dengan
sungguh-sungguh sehingga tumbuh pengertian, peyagnrar kepekaan
pikiran kritis, dan kepekaan perasaan yang ballatap cipta sastra.

Ismawati (2013: 68) apresiasi puisi merupakan kagianenggauli,
mengeluti, memahami, menikmati, puisi hingga tumbpéngetahuan,
pengertian, kepekaan, pemahaman, penikmatan, dayhagaan terhadap
puisi yang kita gauli, geluti, pahami, dan nikmati.

Rozak Zaidan (dalam Herman J. Waluyo, 2011: 30esasi

merupakan penghargaan atas karya sastra sebaganaéan, pemahaman,
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penafsiran, penghayatan atas karya sastra tersemgt didukung oleh
kepekaan batin terhadap nilai-nilai yang terkaddingalam karya tersebut.

Berdasarkan pegertian diatas dapat disimpulkan aatpvesiasi
adalah suatu kegiatan mencermati, melakukan panjlalan menghargai
dengan bersungguh-sungguh suatu karya sastra.nTypgiatan apresiasi
adalah untuk menumbuhkan pengertian, penghargagpek&an pikiran

kriitis, dan kepekaan perasa yang baik terhadaiprilai keindahan yang

sederhana menuju yan rut ntk tujuan akhirnyakenghargai puisi.
Secara lebih nyata, wujud dari kegiatan apresiaisi pisa berupa membaca
untuk memahami dan memaknai puisi, menulis puigimacakan puisi,
mendramakan puisi, musikalisasi puisi serta mench@tasikan puisi.
Waluyo (2002: 44) mengungkapkan bahwa apresiassahia
dikaitkan dengan kegiatan seni. Apresiasi puisk&igan dengan kegiatan
yang ada sangkut-pautnya dengan puisi yaitu meiadksig atau membaca
puisi dengan penghayatan yang sungguh-sungguh, lisiemuisi,
mendeklamasikan dan menulis resensi puisi. Disidlalgyo, 2002: 45)
menyebutkan adanya 4 tingkatan apresiasi, yaituiriglkat menggemari;
(2) tingkat menikmati; (3) tingkat mereaksi; dan tidgkat produktif.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bapsiasi

puisi adalah suatu kegitan mendalami suatu puisga hasil pengenalan,
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pemahaman, penafsiran dan penikmatan atas karya sasmg didukung
oleh kepekaan batin terhadap nilai-nilai yang tedkeng dalam puisi
tersebut sehingga membuat orang mampu memahami fwasi dan
meyerap nilai-nilai yang terkandung didalamnya.
3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)
a. Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (RTS

pelajaran dan . iIai N yang rencandaardigunakan dalam
pendidikan; 5) kurikulu diadag sebagai suatogm@am pendidikan
yang direncanakan dan dilaksanakan untuk mecapaiandujuan

pendidikan tertentu.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengatmengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yaggndkan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mentgpan pendidikan
tertentu (BSNP : 2006). Kurikulum tingkat satuanngidikan (KTSP)
adalah kurikulum operasional yang disusun darksilaakan oleh masing-
masing satuan pendidikan. KTSP dikembangkan sesumgan relevansinya
oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan di hakeordinasi dan
supervisi dinas pendidikan atau kantor Departemganfa Kabupaten/Kota
untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikeenengah.
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Menurut BSNP (2007) KTSP dikembangkan sesuai dengan
relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan giéadi di bawah
koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau dabepartemen Agama
Kabupaten/Kota untuk pendidikan dasar dan provimguk pendidikan
menengah. Pengembangan KTSP mengacu pada S| dan daikL
berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum yanguth oleh BSNP,

serta memperhatikan pertimbangan komite sekolalasad.

Penyusupa P untuk pendidikan khusus dikoordirks
disupervisi ole danpeeoman pada Sl dan
disoseim BSNP. KTSP

SKL sertand an'l ; ‘
‘ "_--fofo (1)} bsmpupada potensi,

perkemnga ‘?{_‘ hentingal ) pesert@dik ddan

lingkung; ‘ ' " 3) tanggaphadap
perkembanga @ ¢éhirelevan dengan
kebutuha kehid@n, ruh @n berkesioagdn, (6) belajar
sepanjang ' ingmanah dan kepentingan

daerah. : N
. KTSP Mata Pelaj _ ' sa Indonesia

Undang-undangeik Indonesia Nomor 20 TahurB260tang
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan PemerRégublik Indonesia
Nomor 19 tahun 2005 mengamanatkan tersusunnya ukumk tingkat
satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan mgatedengan mengacu
kepada isi dan standar kompetensi lulusan serfgedeman pada panduan
yang disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan

Kurikulum merupakan Program Tahunan (Prota), Progra
Semester (Promes), Silabus, dan penyusunan RenPataksanaan
Pembelajaran (RPP). Dijelaskan bahwa, silabutaldd) seperangkat
rencana dan pengaturan tentang kegiatan pembelajpeagolahan kelas,
dan penilaian hasil belajar; 2) komponen dalambsBaakan menjawab
pertanyaan seperti; a) kompetensi apa yang akaemth&ngkan; b)

bagaimana cara mengembangkan kompetensi tersgbbfgaimana cara
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mengetahui bahwa kompetensi tersebut sudah dikudshi siswa atau
belum; 3) tujuan dari silabus adalah untuk membaqit dan tenaga
kependidikan lainnya untuk menjabarkan kompetenasad menjadi

perencanaan pembelajaran; 4) sasaran dari penggarbsibabus itu sendiri

adalah untuk guru, kelompok guru mata pelajaraseatiolah, kelompok
kerja guru dan dinas pendidikan. (Nurhadi, 2004t)11

Pengembangan silabus yang dilakukan guru harusisdsangan

Rencana pelaksan emelajaran (RPP) dikembaofgtaguru
dengan berpedoman pada silabus yang telah dibeacaRa pelaksanaan
pembelajaran diarahkan kepada kegiatan belajar ajggndengan tujuan
untuk mencapai Standar Kompetensi (SK) dan KompgetBasar (KD).
Setiap guru mata pelajaran diwajibkan menyusun B&fara lengkap dan
sistematis agar pembelajaran berlangsung secaktf eédisien, interaktif
dan memberikan kebebasan kepada peserta aktif datmoses
pembelajaran.

Dalam penyususnan RPP guru harus memperhatikanrapsbe
komponennya antara lain:

1) Identitas Mata Pelajaran
Identitas mata pelajaran merupakan hal yang tepgeitan harus

ditulis dengan lengkap. ‘Identitas mata pelajaranlipoie satuan
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pendidikan, kelas, semester, program/program kaahinhata pelajaran
atau tema pelajaran, dan jumlah pertemuan.
2) Standar Kompetensi (SK)
Standar Kompetensi adalah kualifikasi kemampuamerpeeslidik
yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, siagetbrampilan
yang diharapkan dicapai pada setiap kelas dansataester pada suatu

mata pelajaran

3) Kompetensi

L
dikuasai elajaran tertegbagai rujukan
penyu 'l%suat pataja
4) Indikator K [ % -

Upakan rilak

atau ¢ obse@' menq njukkag@terc

ata pelajardadikator

menggunigdan kerja

5) Tujuan Pembelajaran
Tujuan pemebelajaran menjelaskan proses dan haajhbyang
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dekgarpetensi dasar.
6) Materi Ajar
Materi ajar berisis fakta, konsep, prinsip, danspdur yang
relevan, dan ditulis dalam butir-butir sesuai dengamusan indikator
pencapaian kompetensi.
7) Alokasi Waktu
Menentuan alokasi waktu disesuaikan dengan kepenurduk

pencapaian KD dan beban belajar.
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8) Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mesan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gelbgit mencapai
kompetensi dasar atau seperangkat indikator yaaly ditetapkan.
9) Kegiatan pembelajaran
Kegiatan pembelajaran berisi pendahuluan, inti ganutup.
Pendahuluan merupakan .gambaran awal kegiatan pajanael yang

bertujuan membal tk " belajar siswa. ieg inti

begi péserta®
gamb; ran '@
Iajaragauru 4
pembajara@gan ump
10) Penilai __ Ha&@elajar '

11) Sumber Belajar
Sumber belajar didasarkan pada standar kompeteasi
kompetensi dasar, materi pelajaran, kegiatan pegjavah, dan indikator
kompetensi. Menggunakan banyak sumber belajar akafing
melengkapi dan membuat suasana belajar tidak memkas siswa
karena mengunakan sumber belajar yang bervariasi.

KTSP pada mata pelajaran Bahasa Indonesia merusataim satu
program yang bertujuan untuk mengembangkan pengatahdan
keterampilan berbahasa. Pembelajaran bahasa Indatiearapkan mampu
membantu peserta didik untuk mengembangkan dirdara menumbuhkan
sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Pembatajdahasa Indonesia
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta k didialam

d
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berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baikbdaar, baik lisan,
tulisan. (BSNP, 2006:1).
4. Hakikat Pembelajaran Apresiasi Puisi
a. Pengertian Pembelajaran
Menurut Hamalik (2003: 57) pembelajaran merupakamtis

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur mawisi material,

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang salingmpengaruhi

mencapaian tujua belajaran.

i

penyelenggaraan inte antar ‘pesentd didikatepgndidik dan sumber
belajar pada suatu Iingkngn elaar. Menurut Dulan Biddle (Majid,
2005 : 111) proses pembelajaran berada dalam ewapi@bel interaksi,
yaitu: 1) variabel pertandpresage variablesherupa pendidik; 2) variabel
konteks ¢ontex variablesperupa peserta didik; 3) variabel prosgo¢ess
variableg; dan variabel produkpfoduct variable} berupa perkembangan
peserta didik baik dalam jangka pendek maupun japgkjang.

Menurut Aunurrahman (2009: 34) pembelajaran merapauatu
sistem yang bertujuan untuk membantu proses betsgara, yang berisi
serangkaian peristiwva yang dirancang, disusun sé&demrupa untuk
mendukung dan mempengaruhi terjadinya proses beiajsa yang bersifat
internal. Pembelajaran berupaya megubah masukampdesiswa yang
belum memiliki pengetahuan tentang sesuatu, mesjadia yang memiliki

pengetahuan.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat dikempbahwa
pembelajaran merupakan suatu proses interaksiaamgiau dan peserta
didik untuk membuat peserta didik belajar dengaa ocaengaktifkan faktor
intern dan ekstern sehingga tujuan berupa perubghag dialami oleh
peserta didik, perubahan itu meliputi aspek kofniaifektif, maupun

psikomotorik.

Melalui proses pembelajaran, guru dituntun untuk mpa

komponen. Kom '
1) Siswa o W9
Menurut U no 0 taun 2003 tentang Sistem Penalidik
Nasional, Siswa adalah anggota masyarakat yang sdieau
mengembangkan potensi diri melalui proses pembalajang tersedia
pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertel8iswa juga dapat
diartikan sebagai seseorang yang bertindak sebagaerima dan
pelaksana pembelajaran. Siswa harus berperand&bftdalam proses
pembelajaran.
2) Guru
Guru merupakan sebuah profesi. Sebagai seoranghguus
memiliki jiwa profesional. Pada dasarnya guru sebagorang individu
yang memiliki kebutuhan pribadi dan memiliki keusik tersendiri
sebagai pribadi, namun guru mengemban tugas memrgant anak

didiknya mencapai tujuan. Untuk itu guru harus measgi seperangkat
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kemampuan yang disebut dengan kompetensi guru. Kdetma itu,
tidak semua orang bisa menjadi guru yang profekidt@mpetensi
guru itu mencakup kemampuan menguasai siswa, msagtguan,

menguasai metode pembelajaran, menguasi materiguasai cara

mengevaluasi, menguasai alat pembelajaran, danuasagingkungan
belajar. (Soetopo, 2005: 144).

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam dsdajar

mencapai tuju

Materi

Materi adalah bahan pembelajaran yang digunakamkunt

membantu guru/instruktur dalam melaksanakan kagiakelajar
mengajar. Materi memungkinkan siswa dapat mempelaaatu
kompetensi atau kompetensi dasar secara runtugisi@matis sehingga
secara akumulatif mampu menguasai semua kompeteoara utuh
dan terpadu. Materi ajar juga merupakan informasi, dan teks yang
diperlukan guru/instruktor untuk perencenaan dannela@han
implementasi pembelajaran.
Metode

Metode mengajar merupakan cara atau teknik penyampa
materi pembelajaran yang harus dikuasai oleh gatukumembantu

proses belajar-mengajar agar berjalan dengan bekode mengajar
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ditetapkan berdasarkan tujuan dan materi pembalgjarserta
karakteristik anak.

Selanjutnya Yamin (2006:148-152) menjelaskan bedaera
pertimbangan yang seharusnya dilakukan oleh pendalam memilih
metode pengajaran secara tepat dan akurat, meliputi

a) tujuan pembelajaran,

b) pengetahuan awal peserta didik,

dalam memilih meia ang kan digunakan dalam pkjavan,

hendaknya perlu diperhatikan hal-hal sebagai beriku

a) alat-alat yang dipilih harus sesuai dengan kematangan
pengalaman peserta didik serta perbedaan individiehm
kelompok,

b) alat yang dipilih harus tepat, memadai, dan mudginekan,

¢) harus direncanakan dengan teliti dan diperiksalérldahulu,

d) penggunaan alat peraga disertai kelanjutannya, rtsegengan
diskusi, analisis, dan evaluasi, dan

e) sesuai dengan batas kemampuan biaya.

6) Evaluasi
Evaluasi yakni suatu upaya untuk memeriksa sejaamam

peserta didik telah mengalami kemajuan belajar &tah mencapai
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tujuan belajar dan mengajar (Hamalik, 2003:157Ranslarwasid dan
Sunendar (2011 : 179) berpendapat bahwa evaluasipaien suatu
proses untuk menentukan nilai dari hasil pengajatan dari sesuatu
yang ada hubungannya dengan dunia pendidikan.

Evaluasi digunakan sebagai alat untuk menyusunugsd
kemampuan anak didik, sehingga ada penanda simbgdikg

dilaporkan kepada semua pihak. Evaluasi dilaksanaka&cara

komprehensifg*obyek dan efektif. dhvasi juga
dilaksanak oman,-pada tujuan dan materi glejatan.
Adany, evalu at- petersardanateri, atau
indivi djaQ 2 224)

pentahu%Jeser didikftentang fateri y
evaluasi ber[@omaaat juan pﬁelaja

jatan Apresiasi Puisi

pengetahuan dan kemapun meapresiasi puisi.kateha itu, kegitan
ini dilakukan melalui kegiatan formal dikelas.

Menurut Rosatina (2010: 28-29) agar pembelajarasi jmengarah
pada apresiasi, hendaknya pembelajaran puisi petaperhatikan konsep-
konsep: 1) pembelajaran puisi diupayakan tidak raeg pada
pengetahuan tentang teori puisi, 2) pembelajarasi arus melibatkan
secara langsung pada siswa dalam proses mengapr8yiguru hendaknya
memberi kesempatan kepada siswa untuk mendapatkairiskenikmatan
dan kemanfaatan dari membaca puisi, dan 4) penabatafiarahkan pada
perolehan pengalaman batin dalam diri siswa yangekaeperoleh dari
proses membaca puisi, mengenali, memahami, menghayanilai, dan
akhirnya menghargai karya sastra.
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Menurut Badria (2010 : 29) pembelajaran apresiasisip
merupakan suatu proses belajar mengajar yang rkepupses memahami
karya sastra yang dilakukan secara sadar dan mansbiatu kepekaan
terhadap apresiasi puisi.

Berdsarkan beberapa pendapat diatas dapat disiarpldahwa
pembelajaran apresiasi puisi merupakan proses abefagngajar yang
dilakukan secara sadar untuk mendalami suatu lsastaa terutama sebuah

puisi.

_ i 7 savapm menikmati dan
memanf; atka ‘ awamamperhalus budi
A e uiralhesa, serta siswa
mengha "  ai da@emba 0 '. sébaganah budaya

dan intelektual m@sia Indonesiay(E

apresiasi sastra adalz ,; alaman efayetphuan tentang
; 1Y f -

menguasai sastra seca trtis aja, tetapi baropai ke kemampuan
untuk memahami, mengerti, dan menghargai melalyiekan apresiasi.

Penelitian Sekeres dan Gregg (2007) dalam jurmalaii The
Reading Teachenmnengatakan: Poetry can help shape the way students
think by giving them words and concepts to frameirthdeas and
arguments. Poetry can feed their imagination, brmognfort to them, or fuel
their passion.” Puisi dapat membantu membentuk cara berpikir asisw
dengan memberi mereka Kkata-kata dan konsep untuknbmgkai
ide dan argumen mereka miliki. Puisi dapat memberiknajinasi kepada
mereka, membawa kenyamanan bagi mereka, dan méabesemangat
bagi para siswa.

Ismawati (2013: 62) pengajaran puisi menunjang rikeatpilan

berbahasa, logikanya sebagai berikut dengar meadeny pembacaan
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puisi sesungguhnya siswa terlibat dalam prosesikderfketerampilan
menyimak), yang memungkinkannya secara mandiri nnam@mbaca puisi
(keterampilan membaca), selanjutnya puisi dapat boamn siswa
melaksanakan kegiatan mendiskusikan puisi (ketetamperbicara), dan
siswa akan mampu mengannalisis puisi (keterampikanulis).

Tujuan pembelajaran apresiasi sastra adalah mdmnagiswa

agar mampu menikmati .dan memanfaatkan karya sasinduk

mengembangkaps*Kepribadian perluas wawasan ugend serta

ngetahu %m ampuan berbahasati(fa, 2010: 38)
M‘m’aa “tingkat SMP jugaeldikan

bahwa ditetapkan..s andargkomptensi pembeatajapresiasi sastra,
siswa ihar§h é '

mengeangkgpote S
memberikan p@harga
intektual Bangsa @one .

meningkatkan pe

BTy@, Ssswa mampu

, yangpakan hasil

yang sangat pentin. Gru has mampu membimbiag didiknya
untuk mencintai sastra, termasuk puisi. Selain guru sastra juga
dituntut untuk menguasai materi apresiasi puisiu ataampu
mengapresiasi puisi sebelum mendidik siswanya. &agi mendidik
siswa agar mampu mengapresiasi puisi, guru harlibati@n siswwa
dalam dunia puisi. Para siswa diajak main-main damuisi, mengajak
mereka memasuki dunia puisi, baik secara santapumagerius sesuai
dengan puisi yang dihadapi (Sumardi dan Rozak, 18D/

S. Suharianto (dalam Jabrohim, 1994: 73) menyataldmva
guru sastra (puisi) yang profesional harus memilggiarat: (1)
menguasai materi pembelajaran, (2) memahami haldkat tujuan
pengajaran puisi, (3) memiliki minat yang besaadakarya sastra.
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Pembelajaran sastra, yang didalamnya tercakup apafgj
apresiasi puisi merupakan cabang dari pelajaraadaal©leh karena itu
guru bahasa indonesia harus menguasai dan mampgaja@an
materi tentang kebahasaan dan kesusastraan.

2) Siswa
Proses belajar mengajar dalam kegiatan apresiasi gapat

berlangsung karena adanya kebersamaan guru dara. s3alam

tetap dinyatakan bahwa pebelajaran sastra dilakaan dalam

pelaksanaan kompetensi dasar menyimak, bebicarmbata dan
menulis.

Pembelajaran apresiasi puisi kelas VII meliliki nstar
kompetensi : a) menanggapi cara pembacaan puig ygabarkan
dalam kompetensi dasar yaitu mencermati model peanhauisi,
mendiskusikan cara pelafalan, intonasi, dan eksgembaca puisi,
menanggapi dengan cara memberi komentar atas keindaaupun
kekurangan dalam pembacaan puisi, b) merefleksipigsi yang
dibacakan dijabarkan dalam kompetensi dasar yaitundengarkan
pembacaan puisi, mendiskusikan gambaran pengindpoaasisaan, dan
pendapat dalam puisi, mendiskusikan nada, suasane dan pilihan

kata yang berkaitan dengan isi puisi, menyimpulgasan-pesan yang
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terdapat di dalam suatu puisi dan menulis persandaanperbedaan
kehidupan pribadi siswa dengan kehidupan dalam.puis
Perencanaan Pembelajaran Apresiasi Puisi

Kaufman (dalam Harjanto, 2010: 2), menyatakan bahwa
perencanaan adalah suatu proyeksi tentang apadyp@dukan dalam
rangka mencapai tujuan absah dan bernilai, di dafanmencakup

elemen-elemen: a) me identifikasikan kebutuhan; m@®nentukan

kebutuhan-ke

hasil 7 ituhan yang digaskan; d)
indentifik mencapai tidp-pdinan; e) sekuensi
hasil kebutuhan ydingsakan; f)
iden |ka | ang muagkin dalataatautools untuk

pembelajaran  adalah

Satuan Pendldlkan perencanaan pembelajaran dagatujod: 1)

pembelajaran kurikulum bahasa Indonesia; 2) memyuptogam

tahunan; 3) menyusun progam semester (promes)edyusun silabus;
dan 5) menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas disimpulkamaba
perencanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan roykgikan
tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan belagngajar dengan
cara mengkoordinasikan semua komponen pembelajaediingga
tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, caragmepgian kegiatan
(metode, model dan teknik), serta evaluasi meng@as dan sistematis,
dan proses belajar mengajar menjadi efektif dasiesfi Perencanaan
pembelajaran apresiasi puisi merupakan suatu prdssgatan

menyiapakan komponen pembelajaran dengan cara wemnjkasikan
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semua komponen pembelajaran sehingga pembelajprasiasi puisi
dapat berjalan secara efektif dan efisien sertaatdapencapai
kompetensi dasar yang telah ditentukan dalam klunku
Materi Pembelajaran Apresiasi Puisi

Rahmanto (2005: 27) dalam pemilihan materi pemasiaj

sastra (puisi) yang tepat, harus mempertimbangkderapa aspek: a)

bahasa, guru hendakny memilih bahasa dalam n@erbelajaran

fantasinya dan mulimnara kerealitas meski hmssilerhana dan
tahap ini anak mulai menyenangi cerita kepahlawapaiualangan dan
kejahatan; c) tahap relistik (13 sampai 16 tahtat)ap ini anak sudah
terlepas dari fantasi khayalannya dan berminat peditas yang ada
serta anak berusaha mengetahui dan siap mengaadged teliti fakta-
fakta untuk memahami masalah dalam kehidupan nydtatahap
generalisasi (16 tahun keatas), tahap ini anakrstidak lagi hanya
berminat pada hal yang sifatnya praktis tetapi julgarminat
menemukan konsep-konsep abstrak  dengan menganalistu
fenomena.

Penelitian Sekeres dan Gregg (2007: 475) dengaml jud
“Poetry in Third Grade: Getting Started’'menghasilkan temuan
berikut:
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For this poem to be a springboard to discussingcetibehavior, such
as their ways of treating one another, the studéats to have multiple
opportunities to make connections between the mahtheir lives. In
the first weeks of school, the class simply readpem daily. Then, the
teacher introduced discussions of how the differdaas in the poem
were showing up in the life of the classroom.

Dari kutipan diatas dijelaskan puisi bisa menjaatudoncatan
untuk mendiskusikan atau belajar tentang perilaks, aseperti cara

mereka memperlakukan satu lain, para siswa harusilikiebeberapa
~—

r
kesempatan untuk membuat koneksi antara puisi demdlpan
R a daninall e,
mereka Pada mlnggu minggu pertama sekolah kelagahmembaca
A SRV T
puisi setlap hari. Kemudian, guru memperkenalkafsktdal tentang
i F e s

bagalmana |de ide yang berbeda dalam Tpuisi itu colulalam
(2010) mendeta
_ : L iliki tah@silogis yang
sama, - guru gjikangkarya sagtr secara

tersebut. n";'"-»_: _;:'-" teks puisi hendaknya
mempertimbagk'n3|kologls siswa, meskigaiam satu
kelas belum tentu memiliki tahapan psikologi yamgna tetapi guru
setidaknya memilih materi teks puisi yang memilildya tarik agar
siswa mempunyai motivasi untuk mempelajarinya.

Pendekatan Pembelajaran Apresiasi Pulisi

Dalam pembelajaran apresiasi puisi dikenal beberapa
pendekatan vyaitu: pendekatan struktural, pendekatmiotik dan
pendekatan gestalt.

Pradopo (2010: 120) mengatakan bahwa pendekataustl
adalah pendekatan ke dalam unsur-unsur sastra gEFteguraiannya
tiap unsur yang memiliki makna. Unsur yang diamalislalam
pendekatan ini adalah bahasa yang meliputi bahas@okk,

penggunaan rima, pemilihan gaya bahasa dan selyagain
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Pradopo (2010: 120-121) pendekatan semiotik adalah
pendekatan menangkap dan memberi makna kepadadeamstya. Karya
sastra itu merupakan sistem tanda yang mempunyaknana
mempergunakan medium bahasa. Bahasa sebagai mkaiyansastra
sudah merupakan sistem semiotik atau ketandaan.

Menurut Badria (2010: 35) pendekatan gestlat mdwaupa

suatu pendekatan yang .

emiliki prinsip bahwa beldjeulai dari

keseluruhan Jeffitidian menU[U"Bagian-bagian dariyaay kompleks
' agian yang,s )
A |
: & fesion enerapkan atamiline
pend at ng tepat “de i

Learning (CTL) adah uau model pembelajaran yang merkakean
keterlibatan siswa setiap tahapan pembelajaran aglengara
menghubungkannya dengan situasi kehidupan yangndiakiswa
sehari-hari sehingga materi diterapkan dalm ketadupyata. Model
CTL dalam pembelajaran apresiasi puisi yaitu mehghgkan materi
puisi dengan kehidupan sehari-hari siswa.

Menurut Sanjaya (2010: 241) model pembelajaran i
merupakan model pembelajaran dengan menggunakan el mod
pengelompokkan/ tim kecil, yaitu antara empat sangmeam orang
yang mempunyai latar belakang kemampuan akadeemnis kelamin,
ras, atau suku yang berbeda (heterogen). Dalam rapamya pada
pembelajaran apresiasi puisi, siswa di bentuk kptkn untuk

memahami sebuah puisi atau membuat puisi. Hal eniujuan untuk
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melatih keterampilan kerjasama antarmurid dalam afemi materi
puisi. Keberhasilan setiap kelompoka ditentukarh ateasing-masing
individu dalam suatu kelompok tersebut. Jadi paddehpembelajaran
kooperatif ini, siswa selain dapat belajar dariuguetapi juga dari
teman.

Metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam

presiasi  puisi _ka

Metode tan jwb erupakan metode yang memotivasi
siswa aktif dalam proses pembelajaran. Guru metkdempertanyaan
kepada siswa akan memotivasi siswa aktif dan mkinkktertarikan
dalam mengikuti pembelajaran. Pada pembelajaragisasi puisi guru
memberikan pertanyaan tentang materi puisi sehisgyea dapat aktif
dan berpartisipasi dalam pembelajaran.

Metode diskusi merupakan metode yang menuntut saktra
dalam proses pembelajaran. Pada pembelajaran agresiisi siswa
dituntut aktif dan berpartisipasi penuh dalam kegidelajar mengajar,
guru berfungsi sebagai mediator.

Media Pembelajaran Apresiasi Pulisi
Menurut pendapat Azhar (2003: 4) media pembelajaran

merupakan komponen sumber  belajar/wahana yang anduogg
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materi pembelajaran yang dapat merangsang siswajabelJadi,
pemilihan media yang tepat dapat merasang sistuk selalu antusias
dalam mengikuti pembelajaran.

Dalam kurikulum pada pembelajaran apresiasi puisdien
yang dapat digunakan adalah alat perekam dan Kslaeperekam dan
kaset digunakan sebagai sarana untuk menyamppikan Selain itu,

dapat juga menggunakan media visual seperti komplate LCD. Hal

9) Eval

pendidikan. N, |
Evaluasi yg esuai dengan pembelajaran apregiasi
adalah penilaian produk dan penilaian kinerja. Rem produk dilihat
dari hasil tulisan puisi siswa dan hasil apresg@swa terhadap puisi
karya orang lain. Penilaian kinerja didapat darswsi yang
membacakan puisi didepan kelas. Penilaian pembatajpuisi juga
harus memuat aspek kognitif, afektif dan psikonmktaerta susuai
dengan tujuan pembelajaran.
e. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan PendidikanT8®) dalam
Pembelajaran Sastra di SMP
1) Implementasi Kurikulum dalam Perencanaan Pembalaj&presiasi
Puisi
Guru harus menyipakan dengan penuh pertimbangaiuseb

melaksanakan pembelajaran "apresiasi puisi, Yyakninyosein
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perencanaan pembelajaran. Persiapan pembelajanasiasp puisi
merupakan usaha guru untuk mempersiapkan semua yéuad
berhubungan dengan pembelajaran.

Persiapan pembelajaran apresiasi puisi harus dchp&en
untuk pembelajaran selama satu semester sehinggglahavaktu dan
materi dapat diatasi. Guru dalam pembelajaran msieberfungsi

sebagai fasilitator dan _motivator bagi siswa. Jakigberhasilan

pembelajaran apresiasi puisi mrupakan bagianrtengedalam proses

pembelajaran karena menentukan keberhasilan kegidtalajar-
mengajar dan menentukan ketercapaian tujuan be@jahn karena itu,
guru harus cermat dalam pemilihan materi pembelajapresiasi puisi
sesuai dengan materi yang akan disampaikan.
3) Pemilihan Metode Pembelajaran Apresiasi Puisi

Dalam pemilihan metode, guru juga harus mempertimgkean
beberapa faktor, yakni tujuan yang ingin dicapagkat perkembangan
siswa, situasi dan kondisi siswa, kualitas dan Raize fasilitas belajar,
dan pribadi serta kemampuan profesional guru yaedpdoa-beda
(Swandono, 1995 : 50).

Dalam KTSP guru diberikan kebebasan untuk menggmak

berbagai metode pembelajaran ‘apresiasi puisi. Gianus pemilih
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metode yang dapat membangkitkan minat, perhatian, kdeativitas
siswa dalam pembelajaran apresiasi puisi. Pada KGRI hanya
berfungsi sebagai fasilitator dan pembelajaran usapkepada sisiwa.
Pengunaan metode ceramah harus dikurangi oleh lgamya akan
membuat siswa pasif. Penggunaan metode sepertisdligfengamatan,
tanya jawab, peragaan, perlu dikembangkan supayeasaktif dan

kreatif.

" dikuasi obEwa.

Guru diharuskan krtifaammenciptakan dan mengikgn media
sehingga dapat menciptakan suasana pembelajargmeamyenangkan
dan menciptakan pembelajaran apresiasi puisi y&tig kreatif dan
efektif.
5) Evaluasi Pembelajaran Apresiasi Puisi

Suwandi (2004: 4) tujuan dan fungsi penilaian antam: 1)
mengetahui ketercapaian tujuan; 2) mengetahui jainberbahasa
siswa; 3) mendiagnosis kesulitan belajar siswandinberikan umpan
balik terhadap peningkatan mutu progam pembelajalam 5) menjadi
alat pendorong dalam peningkatkan kemampuan siswa.

Pedoman penilaian harus memuat aspek kognitif tibfedn
psikomotorik. Evaluasi yang sesuai dengan pembalajapresiasi puisi

adalah penilaian produk dan penilaian kinerja. Rem produk dilihat
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dari hasil tulisan puisi siswa dan hasil apresg@aswa terhadap puisi
karya orang lain. Penilaian kinerja didapat darswsi yang

membacakan puisi didepan kelas.
B. Kerangka Berpikir

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan diterapkan gbelimerintah untuk

menyempurnakan kurikulum sebelumnya. Kurikulum dikan pedoman dalam

untuk dapat mntakan e ﬁ%ran apresiasi i pmengarah pada
n_xg ¥ s N —

Guru dituntut untuk dapat meysun perencanaan pejaken dengan

tepat dan efisien. Memilih model, metode dan meakan media secara baik
dan tepat sehingga siswa dapat tertarik dan bapparsaktif dalam proses
pembelajaran apresiasi puisi. Selain itu guru jdig@arapkan mampu mengetahui
kendala-kendala yang terjadi pada proses pembatagan mencari solusi untuk
mengatasi kendala tersebut, sehingga dalam peratsiajselanjutnya dapat
diantisipasi dan diminimalisasi ketidakberhasil@ampelajaran tersebut.
Berdasarkan pada semua penjelasan dan paparantejamglijelaskan di
atas, dan hasil penelitian yang diperoleh, nantakan ditarik sebuah kesimpulan
mengenai Implementasi KTSP Pada Pembelajaran Agrd3uisi di SMP Negeri
1 Bringin kelas VII. Oleh karena itu, peneliti beaha untuk mengetahui
bagaimana persiapan yang dilakukan sebelum melakugambelajaran,

mengetahui pelaksanaan pembelajaran apresiasj pmageri, metode, media dan
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mengetahui kendala-kendala yang dihadapi saat pejatan dilakukan, serta
mengetahui upaya-upaya yang dilakukan untuk mesigk¢aadala atau hambatan
pembelajaran yang dihadapi di kelas. Berikut inir dterangka berpikir yang

digunakan oleh peneliti.

Implementasikan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikamSP)
Pada Pembelajaran Apresiasi Puisi
(Studi Kasus Kelas VII Di SMPN 1 Bringin Kabupatsgawi).

Perencanaan Kendala Solusi

Pembelajaran Pembelajaran| | Pembelajara

Kesimpulan Implementasi KTSP
Pada Pembelajaran Apresiasi Puisi
(Studi Kasus Kelas VII Di SMPN 1 Bringin Kabupatsgawi).

Gambar 2.1 Kerangka Ber pikir



